MIGRASI PADA MASYARAKAT BALI KUNA
Oleh : T Gusti Made Suarbhawa

I

Dewasa ini pemerintah sedang giat me-
laksanakan program pemindahan penduduk
dari suatu daerah yang berpenduduk padatke
daerah yang berpenduduk jarang. Kegiatan
ini dikenal dengan nama transmigrasi. Pe-
laksanaan transmigrasi ada bermacam-ma-
cam, antara lain transmigrasi umum, trans-
migrasi spontan, transmigrasi swakarsa, dan
lain sebagainya. Pada hakikatnya program
transmigrasi bertujuan untuk memeratakan
persebaran penduduk dan meningkatkan
taraf hidup masyarakat.

Bila direnungkan sejarah perkembang-
an kehidupan manusia dari waktu ke wakltu,
jelas sekali manusia selalu ingin meningk_at-
kan harkat dan taraf hidupnya. Untuk itu
ditempuh berbagai macam alternatif yang
dipandang mungkin, antara lain ialah per-
pindahan dari suatu tempat 1'<c lcmpat lain
yang dikenal dengan nama migrasi.

Masalah migrasi telah banyak menarik
perhatian para pakar ilmu-ilmu sosial dan
ahli-ahli demografi. Pada umumnya mercka
lebih banyak menelaah migrasi yang terjadi
setelah zaman kolonial, khususnya masalah-
masalah yang berkenaan dengan push-pull
factor migrasi (Parsudi Suparlap, 1991 :
45). Namun seperti diketahui, migrast su-
dah terjadi jauh sebelum zaman kolonial.
Harus diakui, bahwa masalah migrasi pada
saman Indonesia kuna relatif sedikit dite-
laah oleh para pakar.

Telaah perpindahan penduduk walaupun
cukup menarik, namun relatif kurang men-

dapat perhatian dalam kajian Scjarah Indo-
nesia. Hal ini mudah difahami, karcna data
tcktual yang tersedia mengenai aspek ini,
relatif sedikit. Agak berbeda dengan telaah
aspek kehidupan sosial-ckonomi, terutama
yang berhubungan dengan penyclcnggaraap
perpajakan, telah mendapat kajian I‘Clal.lf
banyak dari para pakar Scjarah Indoncsia
Kuna. Masalah sosial-religi juga mendapat
perhatian yang relatif luas, berupa kajian
proses awal atau masuknya Hinduisme .ke
Indonesia dan pertumbuhannya. Demikian
pula telaah mengenai kehidupan sosial-poli-
tik periode Indonesia Kuna yang banyak
berkaitan dengan aspek-aspek yang bersifat
historikal-prosesual dan historikal-struktu-
ral, mendapat perhatian cukup luas. Adalah
wajar jika aspek-aspek ini mendapat per-
lakuan demikian, karcna data-data tcktual
yang tersedia memberikan informasi yang
cukup luas.

Tulisan ini tidak berpretensi mengung-
kapkan scgala aspck perpindahan pcm.1u.-
duk. Kelemahan dalam pembahasan int,
jalah tidak mampu menjclaskan secara pasti
mengenai proses, pola dan karakteristik
perpindahan penduduk, seria bcrapg jumlah
penduduk yang melakukan perpindahan.

Namun demikian, akan dibahas salah satu

elemen dari topik ini yakni motivasi per-

pindahan penduduk pada masyarakat Bal% |
kuna, terutama ditinjau dari segi ekonomi -

dan non-ckonomi scbagai penyebab kepin-
dahan mercka. Dengan demikian, pcmba-
hasan lebih ditckankan pada penjelasan

tentang faktor-faktor penycbab terjadinya -
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perpindahan penduduk pada zaman Bali
Kuna. Data yang digunakan dalam tulisan
ini bersumber dari data prasasti-prasasti,
naskah-naskah kesastraan, dan karya-karya
tulis para pakar yang ada kaitannya dengan
telaah ini.

I

Migrasi penduduk, merupakan suatu
bentuk respon dari adanya variasi keadaan
lingkungan pada tempat mercka hidup.
Keadaan alam yang sctiap saat berubah,
adanya perubahan dalam kchidupan sosial-
politik, fluktuasi kondisi ekonomi, dan
perkembangan penduduk melalui proses
kehidupannya mengakibatkan penduduk

» berpindah dari suatu tempat ke tempat lain.

Parsudi Suparlan (1991 : 45-47) me-
nyatakan, bahwa pada umumnya motivasi
migrasi penduduk ialah karcna faktor desak-
an ckonomi. Mecrcka meninggalkan desa
pergi ke kota, sebagian besar bertujuan un-
tuk mendapat pckerjaan dan penghasilan
yang layak. Kecendrungan ini didasarkan
atas perbedaan ckonomi antara kota de-
ngan pedesaan. Di kota, terdapat kesempat-
an ckonomi yang lebih baik dibandingkan
dengan di dacrah pedesaan. Keanckaragam-
an kegiatan ckonomi di kota, dimungkinkan
olch kepadatan penduduk yang relatif lebih
tinggi daripada yang terdapat di pedesaan,
dan olch komplcksnya struktur sosial.

Masyarakat Indonesia Kuna (Jawa dan
Bali), terutama yang tinggal di dacrah per-
sawahan di pedalaman sangat dipengaruhi
oleh kebudayaan Hindu. Para petani sawah
yang tinggal di pedalaman Pulau Jawa dan
Bali merupakan hampir setengah dari pen-
duduk Indonecsia. Menurut ukuran zaman-
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nya, desa-desa di pedalaman itu umumnya
relatif besar dan penduduknya relatif rapat.
Dengan kondisi yang demikian, maka te-
kanan penduduk meningkat menjadi sulit
dikendalikan, dan akibatnya timbul desakan
ckonomi (Geertz, 1983 : 38-48).

Perlu dipcrhatikan, bahwa migrasi pen-
duduk tidak semata-mata dilandasi olch
faktor ckonomi, tetapi faktor non-ckonomi
juga memberi pengaruh. Demikian pula hal-
nya yang terjadi pada masyarakat Bali Kuna
yang melakukan migrasi tidak semata-mata
dimotivasi olch faktor ckonomi saja, me-
lainkan juga didasari olch faktor-faktor
lain. '

III

Berbagai prasasti memuat keterangan
tentang migrasi masyarakat Bali Kuna, baik
secara cksplisit maupun implisit. Sebagian
besar menyebutkan perpindahan penduduk
dari suatu desa ke desa lain atau suatu desa
didatangani olch penduduk dari desa atau
tempat lain. Misalnya prasasti Celepik A.
atau Klungkung A. yang dikeluarkan oleh
raja Anak Wungsu pada tahun 994 S (1072
M) disebutkan : IIb. 6. . . . , mangkana yan
hana rowang (6) nya sapurusakara, lung-
hamgil maring thani salen tan wehen ya
kumawasakna sawah ginawainya, . . .
(Callenfels, 1926 : 60), Prasasti Bugbug
(Budiastra, 1977 : 12) menyebutkan : VIIa. 1.
..., hguniweh yan hana wwang karaman i
bugbug lunghangalih saparanya, manahura
ya tulak sambwang mda 4 irikanang karaman,
. ... Keterangan serupa juga dimuat dalam
prasasti Srokadan A. yang dikeluarkan oleh
Sang Ratu Sri Ugrasena pada tahun 837
Saka atau 915 Masehi, II. 3. . . . , anada tua
anak manglamsuan mangdarat marparlak




80

(4) ka ditu, an takkaanna ya pangrama mas
pi 2 dihadiri atmuangatmuang tani kawa-
katan di parawuluwulu (Goris, 1954 : 63).
Keterangan yang tidak jauh berbeda terdapat
dalam prasasti Tulukbyu A. atau Batur,
Pura Abang A. yang dikeluarkan oleh raja Sri
Dharmodayana Warmadewa pada tahun 933
Saka (Goris, 1954 : 91) discbutkan : VIa.
3. .. ., mwang yan hana wwang ri thani
salen angungsir momah ngkana, tan syu-
tén, haywahaywanya i paduka haji, ring
mahga maha (4) nawami, . . .. Dan masih
banyak lagi prasasti yang memuat keterang-
an serupa.

Ada kalanya disebutkan perpindahan
penduduk menuju suatu tempat dilakukan
olch golongan pendeta (bhiksu). Biasanya
tujuan mercka ke tempat-tempat suci seperti
pertapaan. Misalnya discbutkan dalam pra-
sasti Bangli, Pura Kehen A. (5) .. . ,anada
tua bhiksu musirang ya marumah ditu katu
(6) rutan ya kobhayadharmman pamasa-
mahyan panghlaryyan di dangudu kibhak-
tyan di hyang karimama, . ... Halserupa juga
dimuat dalam prasasti Dausa, Pura Bukit
Indrakila Al yang dikcluarkan oleh Sri
Ugrasena di Panglapuan Singhamandawa
pada tahun 857 Saka (Goris, 1954 : 69) di-
sebutkan : Ib. 5. . .., anada tua (6) bhiksu
grama, musirang ya marumah ditu kobhaya-
dharmman ya pamasamahyan pahlaryan di
sattra di hyangapi di ruang ditu, . ..

Prasasti Tejakula yang bertahun 1077
Saka dari masa pemerintahan raja Ragajaya
memberi keterangan, bahwa yang melaku-
kan perpindahan berasal dari kaum budak
(Ginarsa, 1974 : 20), discbutkan : Vb. 4.

., mangkana yan hana raray kawula
tkeng ahutang pradhana, angungsi ri sa-
bhaya, tan alapén deni rahadyanya, tan

tawan walatungén, tan iwakhyangén, ta (5)
n papatihakna, tuhun amukahana ma 4ring
hutang satahil, tarakramaning hutangnyang-
kén tahun juga ya, tan Ipihakna, tan kna
kalantara, yapwan hana sahasa (6) umalap
hulunya, sampun winarahakén mangungsir
tan pamisinggih i sarasanyajna paduka sri
mahdrdja, tan wurung dawuhana dénda ma
su 3 ma 2 atéhér kahilangana (7) ring pihu-
tangnya, . ... Selain itu keterangan serupa
juga termuat dalam prasasti Daya, prasasti
Pengotan CII., prasasti Kintamani D., pra-
sasti Kintamani E., dan beberapa prasasti
lain.

Negarakrtagama pupuh XLII/1 menyebut,
bahwa pada tahun 1206 Saka (1284 Maschi)
k ertancgara raja Singosari mengirimkan
~kspedisi ke Bali. Ekspedisi ini berhasil
dengan baik. Raja Bali ditawan dan dibawa
ke Singosari, kemudian pemerintah Singo-
sari mengangkat Sasa Bungalan sebagai raja
mewakili Singosari di Bali (Pigeaud, 1960 :
32; Slametmulyana, 1979 : 294). Keber-
hasilan pasukan Singosari menundukkan

Bali menyebabkan berpindahnya orang-

orang Singosari ke Bali, dan beberapa di
antaranya berhasil menduduki jabatan-ja-
batan penting dalam pemerintahan, seperti

tampak pada nama-namanya, yang keba-

nyakan memakai nama-nama binatang se-
perti yang lazim digunakan olch pejabat-
pejabat di kerajaan Singosari.

Data lain yang memberitakan terjadinya

migrasi pada masyarakat Bali kuna juga

dapat dilihat dalam Negarakrtagama pupuh
XLIX/4. Discbutkan, bahwa pada tahun
1265 $aka atau 1343 Maschi pulau Bali di-
tundukkan oleh tentara kerajaan Majapahit.
Raja Bali yang berkelakuan jahat dan ber-

budi rendah dapat dibunuh beserta segenap f

keluarganya (Pigeaud, 1960 : 36; Slamet-
mulyana, 1979 : 297).

Dalam Usana Jawa disebutkan penye-
rangan tentara Majapahit ke Bali dipimpin
oleh Gajah Mada dibantu olch para satria
Jawa atau para Arya. Untuk memegang pe-
merintahan, Gajah Mada atas nama keraja-
an Majapahit menugaskan Dalem Ketut Sri
Krsna Kcpakisan menjadi raja di Bali, de-
ngan keraton di Samprangan. Dalam men-
jalankan pemecrintahan Krsna Kepakisan
dibantu olch para Arya yang berjasa me-
naklukkan pulau Bali, dan mereka ditempat-
kan di dacrah-daerah. Dalam perkembangan
selanjutnya, pemerintahan yang semula ber-
pusat di Samprangan dipindahkan ke Gel-
gel, yang kemudian dipindahkan lagi ke
Klungkung (Proyek Penelitian dan Penca-

-tatan Kebudayaan Daerah, 1978 : 59-62).

Sampai saat ini memang belum ditemu-
kan data tckstual prasasti yang memberita-
kfm gambaran yang agak jelas tentang per-
pindahan penduduk dari suatu desa ke pusat
pemerintahan pada zaman Bali Kuna. Wa-
laupun demikian, tidak berarti bahwa pada
masa itu tidak pernah terjadi perpindahan
penduduk dari desa ke kota atau ke pusat
kerajaan. Erat kaitannya dengan pusat pe-
mgrin@han sebagai salah satu tempat tujuan
migrasi masyarakat Bali kuna, sampai saat
ini belum diketahui dengan pasti di mana
lokasi pusat kerajaan itu.

Dalam rentang waktu abad IX - XV
Maschi pulau Bali diperintah oleh beberapa
orang raja, di antaranya ada beberapa orang
yang memakai gelar Warmmadewa, yang
menunjukkan asalnya dari dinasti Warmma-
dewa. Di samping itu, ada pula raja-raja
yang tidak menggunakan gelar Warmma-
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dewa, yang oleh para ahli, diduga berasal
dari wangsa lain. Dalam pergantian raja-
raja, terjadi beberapa kali selang-seling di-
nasti. Dalam pergantian dinasti itu tidak
jelas apakah disertai dengan kekerasan atau
berlangsung dengan damai.

Terlepas dari masalah pergantian raja
dan dinasti yang mungkin berlangsung se-
cara damai atau dengan jalan kekerasan,
maka bila diperhatikan ada beberapa pra-
sasti yang menyebutkan nama tempat di-
keluarkannya sebuah prasasti, yakni pang-
lapuan di Singhamandawa. Menurut Goris
(1948 : 10), panglapuan merupakan sema-
cam mahkamah atau dewan penasehat pusat
kgrajaan. Dengan demikian panglapuan
Singhamandawa, mengacu kepada pusat
kerajaan. Di mana letak Singhamandawa,
sampai saat ini belum dapat dijawab dengan
pasti. Mungkin Singhamandawa terletak di
antara Kintamani (danau Batur) dan pantai
Sanur (Belanjong), yaitu kira-kira di dacrah
sekitar Tampaksiring dan Pejeng atau di
antara aliran sungai Patanu dan Pakerisan
(Bambang Sumadio, 1984 : 284).

Prasasti Julah atau Sembiran Al yang
berangka tahun 873 Saka dari raja Ugrasena
menyebutkan nama panglapuan Brasabha
dan panglapuan Baranasi. Bertitik tolak
dari pengertian panglapuan sebagai dewan
penasehat pusat kerajaan yang mengacu ke-
pada pusat kerajaan, maka timbul dugaan,
bahwa Brasabha dan Baranasi juga merupa-
kan nama tempat pusat pemerintahan.
Mengikuti anggapan Brasabha dan Baranasi
sebagai pusat kerajaan, permasalahannya
akan terbentur juga kepada pencaharian lo-
kasi kedua panglapuan itu.

Pergantian beberapa raja dari dinasti

. |
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yang berbeda dikaitkan dengan beberapa
tempat yang mengacu kepada pusat peme-
rintahan, membayangkan terjadinya per-
pindahan pusat pemerintahan. Dugaan ini
dilandasi oleh adanya perpindahan pusat-
pusat pemerintahan dalam pcriode'sctelz'ih
penaklukan pulau Bali olch Majapahit.
Dengan adanya perpindahan pusat pemc-
rintahan, tentu bukan hanya raja bcseru?
para pejabat kerajaan yang berpindah, tetapi
juga melibatkan para penduduk pada masa
itu.
Sebelum membicarakan lebih lanjut ten-
tang migrasi pada masyarakat Bali kuna
secara khusus, perlu dikemukakan pendapat
R. von Heine Geldern (1972) tentang lan-
dasan kosmogonis kerajaan-kerajaan kuna
di Asia Tenggara, yang secara Lida.k lang-
sung berpengaruh terhadap dinamika ke-
hidupan masyarakat pada masa itu. Landas-
an kosmogonis terscbut ialah kepercayaan
akan perlu adanya kescrasian antara dunia
manusia ini (mikrokosmos) dengan alam
semesta (makrokosmos). Menurut keper-
cayaan ini, manusia selalu ada di bawah
pengaruh kekuatan-kekuatan yang bc.:rsum-
ber dari planet-planct dan bintang-bintang.
Kekuatan ini dapat membawa kesejahtera-
an, kebahagiaan, dan perdamaian atau ben-
cana kepada manusia, tergantung kepada
dapat atau tidaknya individu, k.elompok-
kelompok sosial, terutama kerajaaq, me-
nyerasikan hidup beserta scgala aktivitas-
nya dengan alam semesta. Orang dapat
memperolch kescrasian itu dengan meng-
ikuti petunjuk-petunjuk astrologi, alamat-
alamat yang menunjukkan akan datangnya
bencana atau keberuntungan, dan perlam-
bang-perlambang lainnya. Kerajaan juga
dapat memperoleh keserasian dengan alam

semesta, jika disusun scbagai bayan_gan-
nya, sebagai kosmos dalam bentuk kecil.

Menurut konsep kosmologis, arsitektur
ibu kota kerajaan dibentuk sebagai gambar-
an dari jagat raya dan juga merupakan pusat
jagat raya. Ibu kota kerajaan, tidak saja me-
rupakan pusat politik dan kebudayaan dari
suatu bangsa, tetapi iapun merupakan pusat
magis dari kerajaan. Oleh Heine Geldern
ditekankan, bahwa dalam konsep kosmot
logis, peranan raja adalah scbagai pgsal dari
jagat raya dan scbagai wakil dari dcwa—‘
dewa. Olch karena raja dianggap sebagai
wakil dewa, maka dcngan berbagai cara
iapun dilukiskan bersifat seperti dcwg.
Menurut kepercayaan Hinduisme, raja dl?
anggap scbagai penitisan (inkarnasi) dari
dewa ataupun scbagai keturunan dari dewa-

dewa, atau scbagai keduanya, baik sebagai

dewa maupun scbagai keturunan dewa:
Raja-raja kebanyakan dianggap sebagai
inkarnasi dewa Siwa dan Wisnu.

Berkait crat dengan konsep penguasaan
alam raya, raja dianggap scbagai penguasa
tertinggi dunia (kerajaan), yang juga me-
rupakan pelindung dunia. Contoh pencrap-
an konsep ini adalah seperti yang termuat di
dalam prasasti Batunya B. tahun 1103 Saka
(1181 M.). Discbutkan : Ila. 2. . . . , guna-
grahi kuminkin ri kaswasthaka nikang rat
rinaksa nira, makadona ri pageha nikang
sapta nagara, swabhawani kadi sira prab.hu
cakra wartti (3) rajadiraja saikar&jyaraja:
laksmi, pinaka ta patraning bhuwana, ume-
bénang sarwwa samasta jana satungkéb
balidwipa mandala, . . . (Kartika, 1987 :
63).

Mengenai kedudukan ‘raja sebagai pe-
nguasa dan pelindung dunia, dalam Rama-

yana Kakawin discbutkan kewajiban se-
orang raja, yaitu harus berpegang teguh ke-
pada dharmma, bersikap adil, menghukum
yang bersalah dan memberikan anugrah
kepada mercka yang berjasa, bijaksana dan
tidak boleh sewenang-wenang, waspada
terhadap gejolak-gejolak di kalangan rak-
yatnya, berusaha agar rakyat senantiasa
memperoleh rasa tenteram dan bahagia,
serta dapat memperlihatkan wibawanya de-
ngan kckuatan angkatan perang dan harta
kekayaannya (Bambang Sumadio, 1984 :
192-193). Semua tindakan raja, pada dasar-
nya bertujuan untuk meningkatkan kemak-
muran dan kescjahteraan rakyat termasuk
penduduk di daerah pedesaan.

Dalam prasasti, ada dua bentuk yang
disebut-sebut sebagai sumber penghasilan
kerajaan. Pertama dalam bentuk yang di-
scbut drawyahaji  yaitu berupa berbagai
macam pajak. Bentuk kedua yakni persem-
bahan kepada raja berupa tenaga kerja suka-
rela atau persembahan lainnya. Persembah-
an semacam ini disebut buat haji, buiicang
haji atau gawai (Bocchari, 1981 : 67-68).
Berbagai macam penghasilan kerajaan, di
satu pihak sebagai kekayaan raja pribadi
dan di lain pihak sebagai alat untuk men-
sejahterakan dan melindungi kerajaan. Se-
bagai alat untuk mensejahterakan rakyat
diwujudkan dalam mengupayakan berbagai
fasilitas aktivitas pertanian, ekonomi, ke-
agamaan dan fasilitas-fasilitas lainnya di
dalam wilayah ke- rajaan.

Dalam pemungutan pajak, ternyata ada
penyimpangan-penyimpangan. Para petugas
sering membuat ulah menyalahgunakan
wewenang dan jabatannya. Penduduk desa
sering merasa tidak puas, dirugikan dan
menderita akibat tindakan para petugas pe-
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mungut pajak. Tindakan demikian yang ter-
jadi berulang kali, akan menimbulkan ke-
resahan sosial terutama pada masyarakat
pedesaan.

Data ickstual berupa prasasti dan naskah
kesastraan scjauh ini, belum ada yang mem-
berikan keterangan adanya protes atau
pemberontakan dari penduduk suatu desa
untuk melawan raja karena beratnya beban
pajak ataupun beban lainnya. Bila pendu-
duk suatu desa yang tidak mampu mem-
bayar pajak dan kewajiban-kewajiban ter-
tentu, biasanya mercka akan memohon anu-
grah raja agar pajak dan kewajiban itu, di-
kurangi. Langkah yang paling ekstrim di-
ambil oleh penduduk bila terjadi desakan
ekonomi, desakan politik ataupun desakan
lain, ialah mereka akan meninggalkan desa-
nya menuju ke suatu tempat yang dipan-
dang dapat meringankan bebannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat,
bahwa penduduk suatu desa mengambil
keputusan untuk melakukan migrasi di-
sebabkan oleh beberapa faktor. Sebagai-
mana dikemukakan oleh para ahli, masalah
ekonomi merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan migrasi. Di kalangan petani
pedesaan, desakan ekonomi sering berkait-
an dengan masalah lahan garapannya.
Bukti-bukti prasasti menunjukkan, adanya
para petani yang meninggalkan desanya
menuju suatu desa atau tempat baru untuk
membuka lahan, bahkan ada juga sebagai
penggarap.

Di samping menyangkut permasalahan
lahan garapan, desakan ekonomi juga ber-
sangkut paut dengan utang piutang. Seba-
gian penduduk pedesaan terpaksa harus
meminjam barang atau uang kepada orang-
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orang tertentu. Kehidupan peminjam relatif
melarat, yang kadang kala mendapat tekan-
an dari si pemberi pinjaman. Demi men-
dapat keuntungan yang lebih banyak, si
pemberi pinjaman sering melipatgandakan
pinjamannya. Mendapat perlakuan yang
demikian, maka para pecminjam merasa sa-
ngat berat membayar utang. Untuk me-
ringankan beban utang atau untul.< meng-
hindari tekanan dari si pemberi pinjaman,
ada kalanya mercka pergi meninggalkan
desanya ke desa lain ataupun ke tempat
yang agak jauh.

Desakan ckonomi karena masalah lahan
garapan dan utang piutang juga menyebab-
kan sebagian penduduk meninggalkan desa
dengan tujuan ke kota ataupun ke pusat kg-
rajaan. Dipilihnya kota sebagai sasaran mi-
grasi, seperti telah disampaikan di depap,
karcna kesempatan ckonomi di kota lebih
daripada di pedesaan. Di samping itu ada
suatu kecenderungan untuk hidup berke-
lompok dan memusat di kota-kota dil?an-
dingkan dengan di pedesaan. Dengan ting-
gal di kota atau pusat kerajaan berarti se-
makin dekat dengan raja yang merupakan
pelindung yang selalu mensejahtcrahkan
seluruh negeri. Dekat dengan raja, mem-
berikan rasa aman dan tenteram. Keadaan
yang seperti itu memberikan peluang me-
nuju perbaikan ckonomi.

Sclain faktor ekonomi, migrasi pen-
duduk juga disebabkan oleh masalah ke-
percayaan atau agama yang diam.nZ atau
dengan kata lain discbut faktor religi. Da-
lam hal ini data menunjukkan secara khusus
menyangkut para pemuka agama (para
bhiksu) seperti yang tercermin dalam pra-
sasti Sukawana Al., Dausa, Pura Bukit
Indrakila Al., Gobleg AL, dan prasasti

Bangli, Pura Kehen A. Perpindahan para
pendeta tidak terlepas sama sekali dengan
tugas yang disandangnya, karena tugas para
pendeta tidak dapat dilakukan oleh semba-
rangan orang. Olch karena itu, perpindahan
itu didasari olch rasa tanggung jawabnya
scbagai pemuka agama, schingga mercka
harus pergi menuju suatu tempat tertentu.
Di samping itu, biasanya di suatu tempat bil'a
dipandang perlu oleh penguasa, akan di-
datangkan para pendeta atau pemuka aga-
ma. Biasanya mereka tinggal pada bangun-
an suci atau di sckitarnya, seperti pada per-
tapaan, wihara, candi, dan tempat-tempat
semacam itu.

Tindakan kckerasan merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan terjadinya
migrasi penduduk. Tindakan kckerasan se-
ring dilakukan olch para perampok atau
kelompok-kelompok penjahat, begal, ga-
rong, dan scjenis itu. Mereka cukup kejam
dan bertindak tidak tanggung-tanggung.
Mereka sering menyecrang penduduk suatu
desa. Tindakan kekerasan itu, dalam pra-
sasti disecbutkan sampai mengakibatkan
penduduk cacat, ada yang ditawan, bahkgn
ada yang terbunuh. Tidak cukup itu saja,
ada kalanya tindakan kekerasan disertai
dengan pembantaian dan pencurian bina-
tang piaraan serta pembakaran rumah-ru-
mah penduduk. Akibat tindakan yang de-
mikian, maka cukup meresahkan penduduk
pada masa Bali Kuna. Karena kondisi yang
demikian rawan, schingga mereka terpaksa
memutuskan untuk pergi meninggalkan
desa demi keselamatannya.

Tampaknya keputusan untuk mening-
galkan desa seperti itu, kecuali karena faktor
keamanan, juga dipengaruhi oleh suatu ke-
percayaan yang menurut B. Schrieke (1957)

discbut konsep kaliyuga. Menurut konsep
ini, apabila ibu kota kerajaan pernah di-
duduki oleh musuh dalam masa peperang-
an, maka tidak baik (tabu) untuk menempati
ibu kota itu, walaupun kemudian raja dapat
mengalahkan musuhnya itu.

Penduduk yang meninggalkan desa
menuju tempat yang baru dengan harapan
mendapatkan masa depan yang lebih baik.
Oleh karena itu ia akan berusaha untuk me-
nemukan upaya ke arah itu. Dalam men-
Jalani hidup di tempat yang baru paling
tidak mercka harus mampu beradaptasi
dengan lingkungannya. Beradaptasi dalam
pemukiman yang baru dibuka, tentu tidak
sama dengan kondisi daerah atau desa yang
sudah lama berpenduduk. Dalam pemukim-
an yang baru dibuka mercka lebih banyak
beradaptasi dengan lingkungan alam. Seba-
liknya bermukim di wilayah suatu desa se-
lain beradaptasi dengan lingkungan alam,
Juga harus menyesuaikan diri dengan pen-
duduk yang lama, antara lain menyangkut
sikap hidup, adat istiadat, norma-norma
kehidupan, pranata-pranata sosial, dan
bentuk-bentuk kultur lainnya.

Harapan dalam perpindahan ini akan
tercapai menurut Kartasaputra (1987 : 460)
apabila perpindahan dapat berlangsung de-
ngan selamat, dapat menyesuaikan diri pada
tempat yang baru dan diterima dengan baik
oleh penduduk di daerah yang baru. Seba-
liknya perpindahan akan mengalami ke-
gagalan atau kepabhitan, karena kondisi alam
ternyata meleset dari yang diperkirakan,
tidak mampu beradaptasi dengan alam ling-
kungan atau juga penduduk di daerah baru
tidak bisa menerima kedatangannya.

Keberhasilan mencapai harapan di tem-
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pat tujuan, maka mereka cenderung untuk
menetap di tempat itu, dan sebaliknya, apa-
bila gagal, ia akan meninggalkan tempat itu
menuju tempat yang baru atau kembali ke
asal. Kembalinya ke tempat asal mungkin
direncanakan sebelumnya atau ada pihak
lain yang menghendaki. Gejala kasus per-
tama seperti terlihat dalam prasasti Timpag,
sedangkan kasus kedua jelas terlihat dalam
prasasti Sembiran AIl., disebutkan pendu-
duk desa Julah yang mengungsi ke suatu
tempat karena diserang musuh disuruh
kembali ke desanya oleh raja Ugrasena.
Peristiwa yang serupa termuat juga dalam
prasasti Cempaga C dan prasasti Bangli,
Pura Kehen C.

1v

Berdasarkan uraian di atas, dapat dike-
mukakan, bahwa penduduk Bali kuna
melakukan perpindahan dari tempat asalnya
menuju ke tempat-tempat baru, ke desa-desa
lain, tempat pemukiman yang baru, kota-
kota ataupun ibu kota kerajaan. Setidaknya
ada tiga faktor yang menyebabkan perpin-
dahan mereka pada masa itu. Pertama, fak-
tor ekonomi baik yang menyangkut masa-
lah lahan garapan, utang piutang, dan ber-
bagai macam pajak yang cukup berat.
Kedua, perpindahan penduduk berkait de-
ngan faktor religi khususnya berlaku di
kalangan para pendeta atau pemuka agama.
Faktor ketiga, perpindahan penduduk karena
adanya tindakan kekerasan dari pihak-pihak
tertentu.

Dari data yang tersedia memang "agak
sulit untuk menentukan faktor-faktor mana
yang lebih dominan yang mendorong ter-
Jadinya migrasi. Mungkin antara satu faktor
dengan faktor yang lain saling berkait dan




saling berpengaruh. Dilihat dari rentang
waktu, perpindahan yang mereka lakukan
ada yang bersifat sementara, dalam artian
pada kurun wakiu tertentu mereka akan
kembali ke daerah asalnya. Selain itu, ada
juga yang bersifat permanen, yakni mercka
tinggal menetap di dacrah tujuan yang baru.

Pembahasan yang lebih luas dan men-
dalam dcngan menggunakan teori-teori
yang dapat ditcrapkan pada masyarakat-
masyarakal kuna yang ditunjang oleh data
yang lebih banyak baik berupa data tekstual
prasasti, naskah kesastraan, dan karya-
karya tulis lainnya, diharapkan tidak hanya
dapat menentukan faktor yang lebih domi-
nan, tetapi juga menemukan faktor-faktor
lain. Selain itu diharapkan pula mampu
menjelaskan pola dan karakteristik dan pro-
ses dari perpindahan penduduk.
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